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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan limbah tanaman 

sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Pemilihan lokasi penelitian menggunakan metode 

“purposive sampling”, dan penentuan responden dengan metode sensus yang berjumlah 48 

orang terdiri dari dua orang pengurus dari Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survai menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuisioner. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan untuk mengetahui 

hubungan antara faktor-faktor penelitian menggunakan metode “Koefisien Korelasi 

Jenjang Spearman” (Siegel, 1977). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di 

Kabupaten Badung termasuk dalam kategori sedang (skor 62,27%). Faktor-faktor seperti 

pengetahuan dan sikap masing-masing memiliki hubungan yang sangat nyata (P<0,01)  
serta hubungan nyata (P<0,05) antara pendidikan non formal dan jumlah pemilikan ternak 

dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi. Faktor lainnya 

seperti umur, pendidikan formal, jumlah pemilikan lahan, dan intensitas komunikasi 

memiliki hubungan yang tidak nyata (P>0,10) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman 

sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung.  

 

Kata kunci: Pakan, sapi, limbah tanaman, Simantri 

 

THE UTILIZATION LEVEL OF WASTE PLANT FOR CATTLE FEED 

AT GAPOKTAN SIMANTRI IN BADUNG REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

This research is aimed to know the use level of agricultural waste for cattle feed at 

Gapoktan Simantri in Badung and the factors that influence it. The selection of research 

location was using the "purposive sampling", and the respondent was determined by census 

method of 48 people consist of two administrators at Gapoktan Simantri in Badung. The 

data was collected with a survey method using instrument research such as questionnaires. 

The data was analyzed using descriptive analysis, and the research factor relationship with 

"Spearman Correlation Coefficient Levels" method (Siegel, 1977). This result showed that 

the utilization level of agricultural waste for cattle feed at Gapoktan Simantri in Badung 

was categorized in medium (score of 62,27%). The factors such as knowledge and attitude 

had a highly significant relationship (P<0,01)  and the between of non formal education 
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and number of cattle ownership factor had significant relationship (P<0,05)  with the use of 

agricultural waste for cattle feed at Gapoktan Simantri in Badung. Other factors such as 

age, formal education, the amount of land ownership, and communication intension did not 

have a significant relationship (P>0,10) with the utilization level of agricultural waste for 

cattle feed at Gapoktan Simantri in Badung. 

 

Keywords: Feed, cattle, waste plant, Simantri 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan peternakan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan peternak dan mencapai ketahanan pangan. Pembangunan peternakan lebih 

diarahkan untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan khususnya protein hewani serta 

meningkatkan pendapatan petani peternak. Oleh karena itu, manajemen peternakan yang 

baik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan peternakan yang efisien. Manajemen 

peternakan yang baik harus memperhatikan aspek pemilihan bibit, pemberian pakan, 

perkandangan, pengendalian penyakit, pengelolaan reproduksi, pengelolaan pasca panen 

dan pemasaran.  

Dalam usaha peternakan pakan merupakan komponen biaya oprasional terbesar 

hingga mencapai 60-70% (Murtidjo, 1993) sehingga diperlukan strategi khusus untuk 

memanajemen pemberian pakan agar lebih efisien. Pakan sapi yang diberikan umumnya 

berupa hijauan dan konsentrat. Jumlah lahan yang terbatas akibat adanya alih fungsi lahan 

produktif menjadi lahan pemukiman menjadi kendala dalam memperoleh pakan segar 

berupa hijauan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2009 total lahan sawah di Bali 

tercatat seluas 81.931 Ha, sedangkan pada tahun 2012 total lahan sawah tercatat 81.625 

Ha. Ini berarti dalam kurun waktu empat tahun dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2012 

tercatat alih fungsi lahan sawah sebesar 306 Ha  (0,37%) atau sekitar 76,5 Ha per tahun 

(Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali, 2014). Maka dari itu diperlukan pakan 

alternatif untuk menjaga keberlanjutan usaha peternakan yaitu dengan mengoptimalan 

pemanfaatan limbah pertanian/perkebunan sebagai pakan ternak sapi. Pakan dari limbah 

didapat dengan harga murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia (Raharjo, 

2006). Kariyasa (2003) menyatakan bahwa limbah pertanian/perkebunan terutama pada 

musim kering, bisa menyediakan pakan berkisar 33,3% dari total hijauan yang dibutuhkan. 

Lebih lanjut Kariyasa menyatakan bahwa kelebihan dari adanya pemanfaatan limbah 

adalah mampu meningkatan ketahanan pakan ternak khususnya pada musim kering. 
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Untuk memaksimalkan pengembangan usaha peternakan dan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di Bali, Pemerintah Provinsi Bali telah 

mengembangkan teknologi inovatif yang disebut Sistem Pertanian Terintegrasi atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Simantri. Simantri adalah upaya atau terobosan dalam 

mempercepat alih teknologi pertanian kepada masyarakat perdesaan. Simantri 

mengintegrasikan kegiatan sektor pertanian dengan sektor pendukungnya baik secara 

vertikal maupun horizontal sesuai dengan masing-masing wilayah dengan mengoptimalkan 

sumber daya lokal yang ada dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas. 

Kegiatan integrasi yang dilaksanakan juga berorientasi pada pengembangan usaha 

pertanian tanpa limbah (zero waste) dan menghasilkan 4F (food/makanan, feed/pakan, 

fertilizer/pupuk dan fuel/bahan bakar). Kegiatan utama Simantri adalah mengintegrasikan 

usaha budidaya tanaman dan ternak dimana limbah tanaman diolah untuk pakan bermutu 

(makanan ternak) dan cadangan pakan pada musim kemarau serta limbah ternak (feses dan 

urine) bisa diolah menjadi bio gas, bio urine, pupuk organik dan bio pestisida (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali, 2011).  

Usaha tani ini merupakan solusi dari ketergantungan pada input dari luar karena 

sifatnya yang saling mengisi. Keterkaitan tersebut merupakan suatu faktor pemicu dalam 

mendorong pertumbuhan pendapatan petani dan pertumbuhan ekonomi wilayah secara 

bekelanjutan dan dengan diversifikasi pemanfaatan produk samping (by-product) yang 

sering dianggap sebagai limbah (waste) dari limbah tanaman menjadi pakan ternak dapat 

mendorong perkembangan usaha peternakan secara integratif.  

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung serta 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemanfaatan limbah tanaman 

sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung. 

 Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instansi pemerintah 

terkait dalam memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada peternak sehingga tujuan 

penyuluhan dapat tercapai secara efektif serta sebagai acuan bagi peternak untuk 

melakukan perbaikan dalam memanfaatkan limbah tanaman sebagai pakan ternak sehingga 

dapat mengoptimalkan sumber daya lokal yang ada. Penulisan ini juga diharapkan dapat 

bermanfaat bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa di masa mendatang. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Badung pada peternak yang tergabung dalam 

kelompok tani-ternak (Gapoktan) yang mengikuti program Simantri mulai tahun 2009 

sampai 2013. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode “purposive sampling” karena 

Kabupaten Badung merupakan daerah pembangunan dengan dominasi aktivitas pertanian, 

peternakan, pariwisata budaya serta industri kecil dan kerajinan rumah tangga serta 

merupakan salah satu daerah pengembangan peternakan di Provinsi Bali. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2014. 

Populasi dan Sampel   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Gapoktan di Kabupaten Badung yang 

mengikuti program Simantri mulai dari tahun 2009 sampai dengan 2013. Jumlah 

responden dipilih sebanyak 2 orang dari pengurus pada masing-masing Gapoktan yang 

mengikuti program Simantri yang ciri-cirinya dapat mewakili kelompok. Jumlah 

responden sebanyak 48 orang yang diambil dari 24 Gapoktan Simantri yang dipilih secara 

sensus. Metode sensus adalah metode yang mengambil seluruh unit populasi sebagai 

responden (Singarimbun dan Effendi, 1989).  

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara langsung. Data primer meliputi: 

1. Karakteristik responden mencakup: umur, pendidikan formal, pendidikan non formal 

jumlah pemilikan lahan, jumlah pemilikan ternak. 

2. Tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagi pakan ternak sapi. 

3. Pengetahuan petani mengenai pemanfaatan limbah tanaman sebagi pakan ternak sapi. 

4. Sikap petani terhadap pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  

5. Intensitas komunikasi petani terhadap pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan 

ternak sapi. 

Data sekunder sebagai data pelengkap seperti gambaran umum tempat penelitian, 

gambaran Simantri dari tahun 2009-2013 dan hal-hal penunjang lainnya.  Data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada seperti 

dari jurnal, buku, internet, arsip, dan literatur penunjang lainnya. 
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Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuisioner. Kuisioner 

berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk responden guna mendapatkan informasi mengenai 

karakteristik responden, pemanfaatan limbah tanaman sebagi pakan ternak sapi, 

pengetahuan, sikap dan intensitas komunikasi. 

Pengukuran Data 

Variabel seperti pengetahuan tentang pemanfaatan limbah tanaman dan intensitas 

komunikasi petani diukur dengan skala jenjang lima. Sedangkan untuk mengukur sikap 

petani digunakan skala Likert, yaitu pemberian skor dilakukan dengan memberikan 

bilangan bulat satu sampai lima (Singaribum dan Effendi, 1989). Setiap jawaban diberikan 

skor secara konsisten yaitu skor 5 merupakan jawaban yang paling diharapkan dan skor 1 

untuk jawaban yang paling tidak diharapkan (Singaribum dan Effendi, 1989). Pemberian 

skor merupakan derajat respon dari responden untuk setiap pertanyaan. Perolehan total 

skor pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi dan variabel penelitian 

disajikan dalam bentuk persen (%) berdasarkan jumlah skor maksimum ideal. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori berbagai variabel berdasarkan persentase skor yang diperoleh 

No 

Perolehan 

Pencapaian 

Skor (%) 

Kategori 

Pemanfaatan 

Limbah Tanaman 
Pengetahuan Sikap 

Intensitas 

Komunikasi 

1 >84 s.d.100 
Sangat baik 

(Nilai >36-45) 

Sangat tinggi 

(Nilai >44-55) 

Sangat 

positif 

(Nilai 

>40-50) 

Sangat tinggi 

(Nilai >36-

45) 

2 >68 s.d. 84 
Baik 

(Nilai >27-36) 

Tinggi 

(Nilai >33-44) 

Positif 

(Nilai 

>30-40) 

Tinggi 

(Nilai >37-

36) 

3 >52 s.d. 68 
Sedang 

(Nilai >18-27) 

Sedang 

(Nilai >22-33) 

Ragu-ragu 

(Nilai 

>20-30) 

Sedang 

(Nilai 18-27) 

4 >36 s.d. 52 
Tidak baik 

(Nilai >9-18) 

Rendah 

(Nilai >11-22) 

Negatif 

(Nilai 

>10-20) 

Rendah 

(Nilai >9-18 

5   20 s.d. 36 
Sangat tidak baik 

(Nilai 0-9) 

Sangat rendah 

(Nilai 0-11) 

Sangat 

negatif 

(Nilai 0-

10) 

Sangat 

rendah 

(Nilai 0-9) 
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Analisis Data 

 Analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menguji 

hipotesis pertama. Analisis data untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di 

Kabupaten Badung (menguji hipotesis dua) digunakan Metode Koefisien Korelasi 

Berjenjang Spearman (Siegel, 1997).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukan rataan persentase skor tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung adalah 

62,27% (kategori sedang) dari skor maksimum ideal 45. Rataan tingkat pengetahuan 

responden dalam memanfaatkan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi adalah 65,53% 

(kategori sedang) dari skor maksimum ideal 55. Rataan tingkat sikap responden dalam 

memanfaatkan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi adalah 88,92% (kategori sangat 

positif) dari skor maksimum ideal 50. Rataan tingkat intensitas komunikasi responden 

dalam memanfaatkan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi adalah 76,57% (kategori 

tinggi) dari skor maksimum ideal 45. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan variabel penelitian 

No 
Variabel 

Responden 

% Skor Kategori 

1. 

2. 

Pemanfaatan Limbah Tanaman 

Pengetahuan 

62,27 

65,53 

Sedang 

Sedang 

3. Sikap 88,92 Sangat Positif 

4. Intensitas Komunikasi 76,57 Tinggi 

 

Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Pemanfaatan Limbah Tanaman 

sebagai Pakan Ternak Sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung  

 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung 

menunjukan faktor pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang sangat nyata (P<0,01), 

dan terdapat hubungan nyata (P<0,05) antara pendidikan non formal dan jumlah pemilikan 

ternak dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada 

Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung. Sedangkan faktor lainnya seperti umur, 

pendidikan formal, jumlah pemilikan lahan dan intensitas komunikasi memiliki hubungan 

yang tidak nyata (P>0,10) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan 

ternak sapi. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hubungan antara faktor-faktor dengan tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten 

Badung  

No Faktor-faktor Responden 

rs t hitung 

1. Umur         - 0,104 - 0,709 
tn

 

2. Pendidikan Formal 0,132   0,904 
tn

 

3. Pendidikan Non Formal 0,284 2,008 
n
 

4. Jumlah Pemilikan Ternak 0,258 1,810 
n
 

5. Jumlah Pemilikan Lahan        - 0,205                  - 1,420 
tn

 

6. Pengetauan 0,597 5,049 
sn

 

7. Sikap 0,461 3,522 
sn

 

8. Intensitas Komunikasi         - 0,087                  - 0,592
 tn

 

Keterangan : sn = sangat nyata    t (P<0,01) db 46 = 2,687 

   n  = nyata    t (P<0,05) db 46 = 2,013 

   tn = tidak nyata    t (P<0,10) db 46 = 1,679 

rs = koefisien korelasi  jenjang spearman  

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 

limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung 

adalah dalam kategori sedang (62,27%), dengan demikian hipotesis pertama ditolak.  Hal 

tersebut tercermin dari cara pemberian dan komposisi pakan sudah terlihat efisien tetapi 

belum diterapkan secara optimal.  Limbah pakan yang umumnya diberikan adalah limbah 

pertanian seperti jerami padi, jerami jagung, jerami kacang-kacangan dan limbah 

perkebunan seperti kulit kopi, kulit buah coklat, batang pisang, pucuk ubi kayu, batang 

pohon pepaya, pelepah kelapa dan limbah perkebunan lainnya.  Limbah diperoleh dari sisa 

panen tanaman pangan yang diberikan pada ternak sapi sebagai pakan tambahan.  Namun, 

limbah yang diberikan belum diolah secara cermat. Limbah tanaman diberikan secara 

langsung sehingga kandungan nutrisinya masih tergolong rendah. Pemberian pakan juga 

masih tergantung pada musim panen tiba. 

 Selain itu, tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada 

Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia (SDM) responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, sehingga 

mempengaruhi persentase pencapaian skor pemanfaatan limbah tanaman.  Roger dan 

Shoemaker (1971) menyatakan bahwa sebelum inovasi diterima oleh masyarakat secara 

keseluruhan, terlebih dahulu akan mengalami penyesuaian yang kemudian dapat diyakini 

bahwa inovasi yang diterima dan dapat diterapkan adalah inovasi yang sesuai dengan 

kebutuhan penerimanya. 
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Pada variabel umur pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung memiliki 

hubungan tidak nyata (P>0,10) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan 

ternak sapi.  Pembagian penduduk menurut kelompok umur dibedakan menjadi tiga 

(Saidiharjo, 1984 dalam Zuhaida, 2000), yaitu: 1) kelompok umur antara 014 tahun 

disebut umur belum produktif, 2) kelompok umur antara 1564 disebut umur produktif, 

dan 3) kelompok umur diatas 64 tahun disebut umur yang tidak produktif. Sari, dkk. 

(2009) menyatakan variabel umur berpengaruh negatif terhadap adopter cepat, hal ini 

menunjukkan orang yang muda umurnya lebih inovatif daripada mereka yang berumur 

lebih tua.  Variabel umur tidak memberikan pengaruh terhadap tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak sapi, hal tersebut dikarenakan umur pengurus Gapoktan 

Simantri di Kabupaten Badung sebagian besar termasuk dalam kategori umur produktif 

sehingga variasi umur tidak berbengaruh terhadap pemanfaatan limbah tanaman sebagai 

pakan ternak sapi.  

Tingkat pendidikan formal pada pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung 

memiliki hubungan tidak nyata (P>0,10) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman 

sebagai pakan ternak sapi.  Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan formal tidak 

memberikan pengaruh terhadap pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  

Pendidikan formal memiliki hubungan tidak nyata dengan tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman, tingkat pendidikan formal sesungguhnya berkaitan dengan tingkat pengetahuan 

seseorang.  Semakin tinggi tingkat pendidikan formal memudahkan seseorang dalam 

mengadopsi suatu inovasi baru yang diperoleh.  Soekartawi (1988) menyatakan mereka 

yang berpendidikan lebih tinggi akan relatif lebih cepat menerapkan inovasi, begitu pula 

sebaliknya, mereka yang berpendidikan lebih rendah agak sulit untuk menerapkan inovasi 

ini dengan cepat. 

Tingkat pendidikan non formal pada pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten 

Badung memiliki hubungan nyata (P>0,05) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman 

sebagai pakan ternak sapi.  Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan non formal 

memberikan pengaruh terhadap tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak 

sapi.  Semakin sering petani peternak mengikuti pelatihan, semakin tinggi 

kecenderungannya dalam menerima inovasi.  Program bintek tersebut akan dapat 

membantu responden dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

memanfaatkan dan mengolah limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  Hal tersebut 

senada dengan pendapat Suhardiyono (1992) yang menyatakan bahwa semakin banyak 
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pendidikan non formal yang pernah diikuti responden, maka akan semakin meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilannya. 

Jumlah pemilikan ternak sapi pada pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten 

Badung memiliki hubungan nyata (P<0,05) dengan pemanfaatan limbah tanaman sebagai 

pakan ternak sapi.  Hal ini berarti jumlah pemilikan ternak memberikan pengaruh terhadap 

tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sutrisna dan Nuraini (1987) yang mendapatkan bahwa makin banyak ternak yang 

dipelihara, maka makin besar kemungkinan risiko yang mereka hadapi dalam mengelola 

usaha taninya dilihat dari faktor ekonomi.  Rogers dan Shoemaker (1971) menyatakan 

bahwa petani peternak yang mempunyai ternak yang lebih banyak akan lebih cepat 

menerima ide-ide baru jika mereka kaitkan dengan kebutuhan ekonomi yang mereka 

dapatkan, karena menerima ide-ide tersebut. 

Jumlah pemilikan lahan yang dimaksud adalah jumlah luas lahan yang digarap oleh 

responden.  Dari hasil penelitian, jumlah pemilikan lahan mempunyai hubungan tidak 

nyata (P>0,10) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  

Menurut Kartasapoetra (1987) lahan merupakan tanah yang dikuasai petani per satuan luas.  

Selanjutnya dinyatakan bahwa semakin luas lahan yang dikuasai, semakin tinggi juga 

dorongan petani untuk mengolah lahannya.  Pada penelitian ini luas lahan yang dikuasai 

oleh pengurus Gapoktan Simantri sudah dapat menyediakan pakan hijauan yang cukup 

untuk ternak yang mereka pelihara.  Hal tersebut menyebabkan luas pemilikan lahan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi yang 

bertujuan untuk mengatasi kelangkaan pakan ternak. 

Tingkat pengetahuan peternak  pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung 

memilki hubungan positif sangat nyata (P<0,01) dengan tingkat pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak sapi.  Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan peternak mengenai pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi, 

maka semakin baik pemanfaatan limbah sebagai pakan sapi.  Sesuai dengan Supriyanto 

(1978) yang menyatakan bahwa orang yang mempunyai pengetahuan lebih tinggi tentang 

suatu inovasi tersebut cenderung akan menerapkan inovasi lebih baik, daripada mereka 

yang memiliki pengetahuan lebih rendah.  Lebih lanjut Supriyanto menyatakan bahwa 

pengetahuan sangat menunjang kelancaran petani dalam mengadopsi suatu inovasi untuk 

kelanggengan usaha taninya. 
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Tingkat sikap pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung memiliki 

hubungan yang sangat nyata (P<0,01) dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai 

pakan ternak sapi.  Sikap merupakan salah satu faktor penting dalam tingkah laku sosial 

masyarakat berkenaan dengan mau tidaknya seseorang menerapkan suatu teknologi baru 

(Sanjaya, 2013).  Ma'rat (1981) menyatakan bahwa sikap merupakan produk dari proses 

sosialisasi jika seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang diterimanya.  Sikap 

merupakan kumpulan dari proses berpikir, keyakinan dan pengetahuan.  Tingkat sikap 

responden pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung menunjukkan bahwa semakin 

positif sikap dari pengurus Gapoktan Simantri tersebut, maka semakin baik tingkat 

pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Swasta (1987) yang menyatakan bahwa sikap dan kepercayaan merupakan faktor 

yang ikut mempengaruhi pandangan dan perilaku petani dalam menerima suatu inovasi.  

Tingkat intensitas komunikasi pengurus Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung 

memiliki hubungan yang tidak nyata (P>0,10) dan terdapat korelasi negatif dengan tingkat 

pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi.  Hal ini disebabkan karena, dalam 

komunikasi yang terjadi tidak hanya membahas mengenai pemanfaatan limbah tanaman 

untuk dijadikan pakan ternak sapi saja, melainkan juga membahas hal lain di luar 

peternakan.  Komunikasi yang terjadi antara mereka kurang begitu mendalam untuk 

membahas masalah mengenai pemanfaatan limbah tanaman.  Hal tersebut diakibatkan 

karena masih belum memadainya informasi/pemberitahuan tentang pemanfaatan limbah 

tanaman sebagai pakan ternak dikalangan petani peternak.  Berdasarkan kondisi tersebut, 

maka diperlukan kontak atau komunikasi yang baik dalam mendukung keberhasilan 

inovasi tersebut.  Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers dan Shoemaker (1971) yang 

menyatakan bahwa semakin giat peternak mengadakan kontak atau komunikasi dengan 

penyuluh atau sesama peternak akan semakin tinggi keinginan mereka untuk 

memanfaatkan sumber informasi. 

 

SIMPULAN  

Pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak sapi pada Gapoktan Simantri di 

Kabupaten Badung termasuk kategori sedang. Terdapat hubungan yang sangat nyata antara 

pengetahuan dan sikap dan terdapat hubungan nyata antara pendidikan non formal dan 

jumlah pemilikan ternak dengan tingkat pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan ternak 

sapi pada Gapoktan Simantri di Kabupaten Badung. 
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